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Abstrak

Sehiah sistem fenapa yang membutufiban eandalon tingei, semua elemen
dalom sistem fersehul perlu dijapa agar selalu berada dalam kondisi operasi
worpalnyg. Dalom penggunamnya, sistem pembanghic (mrbin, generaior, dan
trangtormator) perly difaga terus Bekeria dolam operasi normalma untuk
mcwmrastibtan afiren dava ke beban tidgk terpures. Salah som caramea adalal
dengan  memasang  relai protefss  pada sistem tenago doowona podo
tgnsformaior, kavena trafl merupakan salah sow komponen peniing dalom suatn
sifent fenagae. Relal protelsi hares dapat mengenal kondisi-kondisi abnormal
coalkam sister oo micnpamhil longeah yang sevudgl untuk menjamin pemulifom
kondisi abnorpral dengan kesmunghinan gangguan paling kecil ke kondisi operasi
nonnal. Pengefativan mengenal arus yang timbul dari berbagai jenis gangguan
pada suatu lefasi merupakan hal vang sangar penting bam pengoperasian sistem
prrafeksi secara efektifl Penelitan inf memberikan suatu alternarif’ lain wniuk
wismbedakan arus gamgrruan internal, eksternal, dan kondisi rormal yang terjacdi
pradda transformaior davg, vaitn dengan mengguenakan metods Jaringan Svarall
Soran (IST) Javingan Svaral Tiran (85T ditatih dengan mengpunakan data-
data pangguan internal, cksternal, dan kendisi normal. Data-data i diperoleh
melalul stmlast PECAD dan soalbox iransformasi wavelet MATLAS. Algoritmag
vang digumekan pada JIT adolah bockpropagsation denpan proses derasi dian
AMEE wntek mengubal babot setiap lapisan hingga dicapai ontput yang
diinginkan, Keafureatan hasil pelatihan divfi dengan menpounalan datg-dana
rareprprneaet frterned, eksternal, dan kondisi normal yang belum pernak difatitikan
fe AT Hosil pengupian  menunfukkan bafneg S8T vang diferh manpu
membedakan antarag gampimn ol ekstermal, door kondiod mormal sehinggo
retrattnver dopat digrnakon wniek membari Kinerja relal.

Foatn kunict: frobisforaior dava, poneeuat infermal, pangenan eksierna!, refol
i L pang
profekss, faringan svaral e, PSCAD, ransformast waveler,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah sistem tenaga vang membutuhkan keandalan tngei, semuas elemen
dalam sistem tersebut perlu dijaga agar sclalu berada dalam kondisi operasi
normalnya. Dalam penggunasnnya, sistem pembangkit (turbin, generator, dan
transtormator) perlu dijaga terus bekerja dalam operast normalnya untuk memastikan
aliran daya ke beban tidak terputus. Salah satu caranva adalah dengan memasany
sistem proteksi pada sistem tenaga khususnya pada tansformator, karena trafo
merupakan salah satu Komponen penting dalam suatu sitem tenaga

Relai proteksi digunakan untuk mengurangi akibat-akibat negatif dari
Serbagal macam gangeuan, Rela proteksi harus dapat mengenal kondisi-kondisi
abnormal dalam sistem dan mengambil langkah yang sesuai untuk menjamin
remulihen kondisi abnormal dengan kermumgkinan gangeuan paling kegii ke kondisi
operisi normal. Pengetabuan mengenal arus vang timbul dari berbagai jenis gangeguan
pade suatu lokasi merupakan bal vang sangat penting bapi penpoperasian sistem
proteksi secara efckuf.

seinng dengan kemajuan ilmu pengetahoan di bidang komputer, khususnya
saft compwting banvak metede baru telah dikembangkan untuk membedakan arus
zangguan, salah satunya yartu penclinan yang dilakukan olch Kasmir {2008) dengan
judul Diferensiasi ferash Currend dan Arus Gangpuan Internal pada Transformator

Dava Menggunakan Janngan Syaraf Tirvan. Berbagai kasus rewsh cureens dan
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guan internal disimulasikan dengan software PSCAD. hasil simulasi ini
kemudian diproses menggunakan transformasi waveles sehingga didapatkan koefisien
cetall vang akan menjadi komponen dasar untuk membedakan antara mreush currens
dan gangguzan internal, Dengan menggunakan koefisien detail ini. dilakukan pelatihan
erhadap ANN. ANN vang telah didanh kemudian divji untuk mengenali kasus inrush
current dan gangguan internal yang berbeda. Penelitian ini berhasil menghasilkan
metode yang dapat membedakan dengan jelas antara dneush corrent dan gangguan
mtemnal

Pada penelitian ini penulis juga mengpunakan metode yang sama dengan
oenelinan Kasmar (2008), disini penulis mengimplementasikan metods  wervede
runsform dan Jaringan Syaraf Tiruan sebasar salab satu metode alternatif uniuk

mengidentifikasi dan membedakan antara arus pangouan internal, eksternal, dan

condist normal,

12 Perumusan Masalah

Masalah vang perlu diselesaikan pada penelitian ini vaitu seperti apa
wonfigurasi Janingan Syaraf Tiruan yang dapat digunakan untuk membedakan ars
sogeuan internal, eksternal, dan kondisi normal. dan jika dilakukan pengujian
wriadep  konfigurasi  Jaringan  Svaral’ Tirvan  tersebut apakab  sudah  dapat
menghasilkan suatu nilai output yang bisa membedakan dengan jefas antara arus

Z=ngguan mnternal, ekstemnal, dan kondisi normal
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PENUTLUP

Simpulan

Setelah melewai beberapa tahap penclition diantaranya  melakukan

simulass, melshukan pelatthan dan pengugian maka dapat diarik beberapa

kesimpulan

1.

froa

5.2

Bonfigurast Jaringan Syaral Tiruan vang memiliki satu Tapisan tersembunyi
dengan 20 sewron vang memerlukan 7 epoch {iterasi) untuk mencapal nilai
ML merupakan janngan svaral vang paling sesuai untuk keperluan
penelitian ini dalam hal diferensiasi arus pangeuan internal, eksternal. dan
kondisi normal.

Jaringan Svaral” Tiruan i perlu dipertimbangkan sebagan salah sat metade
diferensiasi arus gangguan internal, cksternal, dan kondisi nomnal. karena
herdasarkan hasil pelatiban dan pengujian vang telah dilakukan Jaringan telgh
burhasil menghasilkan output jaringan bemnilar 1 untuk kasus gangguan
nternal. relai akan mentrip CB, serta output Jaringan bemnilar <1 untok kasus

eangpuan eksternal dan kondisi normal, relai tidak akan mentrip CR,

Saran
1. Sistem tenaga vang disimulasikan pada penelitian ini merupakan sistem

safu fase, penehinian dapat dilanjutkan dengan menggunakan sistem tizs



fase dengan variasi ganggeuan lain ; gangpuan dua fase, canypean dua fise

ke tanah, gangguan tiga fase dan gangguan tiga fase ke tanah.
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